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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas tentang komunitas belajar dan bermain Tanoker 
Ledokombo sebagai agen yang mendorong perubahan sosial pedesaan melalui 
pendekatan budaya di Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui proses transfer nilai budaya sebagai bentuk 
pendekatan budaya yang diberikan oleh Tanoker Ledokombo untuk diterapkan 
dalam kehidupan sosial anak-anak di wilayah tersebut serta mengetahui bentuk-
bentuk perubahan individu dan perubahan kolektif yang terjadi pada 
masyarakatnya.  
Landasan teoritis dalam penelitian ini adalah teori strukturasi dengan 
berdasarkan pada asumsi Anthony Giddens tentang dualitas antara struktur 
dengan pelaku (agen); tiga gugus struktur, yaitu struktur dominasi, struktur 
signifikasi, dan struktur legitimasi; serta tiga tahapan kesadaran mencakup 
motivasi tidak sadar, kesadaran diskursif, dan kesadaran praktis. Sedangkan 
metode yang digunakan adalah penelitian etnografi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tanoker Ledokombo mendorong 
perubahan sosial pedesaan melalui pendekatan budaya dengan cara melaksanakan 
kegiatan pembimbingan dengan media permainan tradisional egrang sekaligus 
nyanyian diiringi alat musik yang kemudian dipertajam membahas tema-tema 
tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Akhirnya, materi pembimbingan mengenai 
nilai-nilai budaya yang terdapat pada setiap medianya dapat menciptakan 
perubahan sosial pedesaan. Perubahan itu dimulai dari perubahan individu berupa 
perubahan kesadaran individu yang dapat nampak melalui pola pikir dan perilaku 
menuju kesadaran kolektif kearah perubahan kolektif berupa kerja sama dalam 
keluarga, antar masyarakat desa di dalam Kecamatan Ledokombo, dan antara 
masyarakat Kecamatan Ledokombo dengan masyarakat luar Kecamatan 
Ledokombo. 
 
Kata Kunci: Komunitas Belajar dan Bermain Tanoker Ledokombo, 
Pendekatan Budaya, Perubahan Sosial Pedesaan 
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ABSTRACT 
This research discuss learning and playing community in Tanoker 
Ledokombo as an agent that encourage rural social changes through culture 
approach in Ledokombo district, Jember regency.  The purpose of this research is 
to know the process of transfering culture values as the form of culture approach 
that is provided by Tanoker Ledokombo to be applied for children’s social life in 
Ledokombo district  and also to know the forms of children’s individual change 
and society collective change that happened in Ledokombo district.  
Theoritical strategy that is used in this research is a structuration theory 
from Anthony Giddens. He said that the theory consist of duality between 
structure with agent; the three cluster of structures are domination structure, 
signification structure, and legitimation structure; and also three steps of 
consciousness consists of unconscious motives, discursive consciousness, and 
practical consciousness. Methodology in this research is used ethnography. 
The research results showed that Tanoker Ledokombo encourage rural 
social changes through culture approach by doing learning activity using 
traditional egrang game and singing collaboratively with music instrument and 
then it followed by discussing a certain theme which is happened in daily life. 
Finally, the materials of learning activity about culture values in every media 
learning are created rural social changes. The changes are started from individual 
level such as individual consciousness that show through mindset and behavior to 
be collective consciousness to the collective level such as cooperation in family, 
cooperation between society in Ledokombo district, coorperation between society 
in Ledokombo district with society outside. 
 
Key Words: Learning and Playing Tanoker Ledokombo Community,  
Culture approach, Rural Social Changes 
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Pendahuluan 
Setiap keidupan sosial masyarakat kota dan desa sekalipun bersahaja pasti 
mengalami perubahan secara lambat maupun cepat. Hal ini mengandung arti 
bahwa kehidupan sosial masyarakat tidak ada yang bersifat statis secara absolut. 
Menurut Zanden (dalam Rahardjo, 2007:26), perubahan yang terjadi dalam 
kehidupan sosial masyarakat disebut sebagai perubahan sosial dimana masyarakat 
melalui proses hingga menjadi berbeda dengan sebelumnya. Perbedaan dapat 
berkenaan dengan pola budaya, struktur, dan perilaku sosial. Fenomena perubahan 
sosial dapat terjadi secara organik (transformasi) maupun rekayasa sosial 
(reformasi). Sebagaimana yang disampaikan oleh Sri Harini (dalam Suisyanto, 
2007:63-64) bahwa dalam rekayasa sosial (reformasi), masyarakat ditempatkan 
sebagai obyek perubahan. Sebaliknya, perubahan sosial organik (transformasi) 
melibatkan masyarakat sebagai subyek untuk perubahan sistem dan struktur 
menuju ke sistem yang lebih adil. 
Perubahan sosial juga terjadi di wilayah Kecamatan Ledokombo, 
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Wilayah ini dikenal sebagai pelosok desa 
tertinggal yang sebagian besar penduduknya adalah Suku Madura. Rifai 
(2007:456-457) mengasumsikan bahwa umumnya stereotipe yang melekat pada 
masyarakat Suku Madura adalah berwatak kasar, arogan, keras bicaranya, tidak 
bisa bersopan santun, mudah tersinggung, penuh curiga, pemarah, beringas, dan 
suka berkelahi, sehingga mengakibatkan timbulnya anggapan bahwa orang 
Madura tidak mau berprakarsa, berjiwa statis, dan menolak untuk diajak maju. 
Penulis tidak sepenuhnya membenarkan maupun menyalahkan asumsi atas 
generalisasi karakter masyarakat Madura melalui strereotipe tersebut. Penelitian 
ini mencoba meluruskan kehidupan sehari-hari masyarakat Suku Madura 
berdomisili di Kecamatan Ledokombo secara apa adanya yang pada kenyataannya 
masih mengalami perkembangan meski berjalannya secara lambat (lihat 
pembahasan kondisi perkembangan lambat pada masyarakat Kecamatan 
Ledokombo).  
Seiring dengan berjalannya waktu, daerah ini juga mengalami 
perkembangan secara cepat semenjak berdirinya Tanoker Ledokombo pada tahun 
2009. Tanoker Ledokombo bertindak sebagai komunitas belajar dan bermain yang 
mendorong terciptanya perubahan sosial pedesaan turut melibatkan masyarakat 
Kecamatan Ledokombo untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatannya. 
Kegiatan yang dilaksanakan terfokus pada pengembangan potensi anak-anak 
Kecamatan Ledokombo setingkat sekolah dasar dan sekolah lanjutan tingkat 
pertama. Bentuk kegiatannya terhimpun dalam tujuh gugus, yakni membaca dan 
menulis, permainan tradisional, memasak, olahraga, musik, menari, serta melukis. 
Melalui ketujuh gugus tersebut pendamping mengemas pembimbingan dengan 
menggunakan pendekatan budaya.  
Pendekatan budaya yang digunakan berupa transfer pengetahuan 
mengenai nilai-nilai budaya yang ditekankan pada permainan tradisional sebagai 
media pengawalnya. Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia memiliki berbagai 
macam kebudayaan yang didalamnya termasuk permainan tradisional. Permainan 
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tradisional Indonesia pada umumnya mengandung beberapa nilai-nilai penting, 
diantaranya membuat anak bergembira bersama teman sebayanya, mengajak 
bekerjasama berdasarkan kejujuran, mengajak berpikir, dan mengajak anak-anak 
bergerak. Melalui permainan tradisional, para pemain maupun penontonnya akan 
dapat bersosialisasi, berinteraksi, membangun kerjasama, dan menerima 
kekalahan tanpa sakit hati (Sutarto, 2010:4).  
Permainan tradisional yang digunakan oleh Tanoker Ledokombo sebagai 
media pengawal perubahan sosial pedesaan di Kecamatan Ledokombo adalah 
permainan tradisional egrang. Tanoker Ledokombo bersama-sama dengan 
masyarakat Kecamatan Ledokombo, terutama anak-anak berusaha menguak 
kembali posisi permainan tradisional egrang ditengah maraknya pertumbuhan 
permainan modern yang segala macam bentuk dan pesonanya dapat menyebabkan 
anak-anak menjadi individualistik. Disamping itu, nilai-nilai budaya yang terdapat 
pada permainan tradisional egrang kemudian dipertajam dengan menggunakan 
media nyanyian diiringi alat musik serta membahas tema-tema tertentu yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  
Pembimbingan mengenai nilai-nilai budaya nampaknya dapat diterima dan 
diterapkan dalam kehidupan sosial anak-anak. Bukti dari fakta ini terlihat mulai 
tahun 2010 ketika mereka menciptakan karya berupa egrang unik perorangan 
dengan memadukan permainan tradisional egrang serta gerakan dan pakaian unik. 
Selanjutnya, hasil karya terus dikembangkan menjadi egrang unik beregu yang 
perpaduannya ditambah dengan berbagai macam kesenian, seperti nyanyian serta 
tarian yang diiringi oleh instrumen dan permainan alat musik.  
Tanoker Ledokombo menilainya sebagai suatu bentuk potensi yang patut 
dikembangkan dan dikenalkan kepada masyarakat luas. Pengenalan dilakukan 
dengan berbagai strategi, antara lain pentas seni, media cetak dan elektronik, 
maupun pemanfaatan kerjasama yang sebelumnya pernah dijalin oleh pemrakarsa 
Tanoker Ledokombo. Pengenalan tersebut menjadikan Tanoker Ledokombo mulai 
berjejaring sekaligus dikunjungi oleh tamu dengan berbagai kalangan baik 
pemerintah maupun masyarakat umum yang berasal dari dalam dan luar negeri. 
Jejaring dan kunjungan telah memberikan pengetahuan mengenai gambaran 
kehidupan sosial dan budaya masyarakat yang berada diluar Kecamatan 
Ledokombo. Selain itu, Tanoker Ledokombo bersama-sama dengan masyarakat 
Ledokombo, terutama anak-anak juga memperkenalkan kebudayaan tradisional 
Indonesia. Adanya pertemuan diantara kedua belah pihak berhasil membuat anak-
anak yang didampingi oleh pendamping Tanoker Ledokombo kembali melakukan 
perpaduan budaya dengan mengkolaborasikan kebudayaan tradisional Indonesia 
dengan kebudayaan negara lain. Perpaduan kebudayaan berwujud kolaborasi 
antara permainan tradisional egrang dengan gerak tari, iringan instrumen dan alat 
musik, serta lagu yang dinyanyikan menggunakan beberapa bahasa, seperti 
Madura, Indonesia, Inggris, Arab, Mandarin, Jawa, dan Jepang. 
Perkembangan tidak hanya terhenti pada kegiatan anak-anak yang 
berkreativitas melakukan perpaduan budaya. Masyarakat Kecamatan Ledokombo 
secara umum juga telah ikut berpartisipasi aktif untuk merubah kondisi 
Kecamatan Ledokombo yang ditandai dengan keikutsertaannya pada setiap 
kegiatan Tanoker Ledokombo hingga dikembangkannya kelompok yang 
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berkegiatan dalam bidang social entrepreneurship. Kegiatan social 
entrepreunership yang berjalan secara intensif tahun 2011 bergerak dalam usaha 
home stay dengan memasarkan dan menyewakan kamar pada rumah penduduk. 
Selanjutnya, tahun 2012 terdapat penambahan usaha berbentuk produksi dan 
pemasaran produk kerajinan tangan dan kuliner. Perkembangan tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Ledokombo dapat menerima 
perubahan sebagai suatu semangat untuk membangun wilayahnya.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini, yaitu bagaimana Komunitas Tanoker Ledokombo dalam melakukan 
transfer pengetahuan nilai-nilai budaya kepada anak-anak di Kecamatan 
Ledokombo, Kabupaten Jember dan bagaimana kapasitas nilai-nilai budaya yang 
diberikan oleh Komunitas Tanoker Ledokombo dalam mendorong perubahan 
sosial pedesaan pada masyarakat Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik etnografi sesuai dengan uraian dari 
James P. Spradley mengenai dua belas langkah pokok sebagai alur penelitian 
maju bertahap. Dalam tahapannya penulis menemukan tema budaya yang tertuang 
pada semboyan Tanoker Ledokombo, yaitu bersahabat, bergembira, belajar, dan 
berkarya. Tema budaya inilah yang merupakan acuan dalam mendorong 
perubahan sosial pedesaan di Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember, Jawa 
Timur. 
 
Kondisi Perkembangan Lambat Pada Masyarakat Kecamatan Ledokombo 
 Di Kecamatan Ledokombo terdapat struktur besar berupa kondisi 
perkembangan lambat pada masyarakat Kecamatan Ledokombo yang 
dilatarbelakangi oleh kondisi materiil serta sosial dan budaya. Perkembangan 
lambat yang didasarkan pada kondisi materiil diantaranya berupa jalan yang sulit 
diakses, kehidupan ekonomi didominasi oleh keluarga miskin dan sangat miskin, 
sarana dan prasarana di sekolah formal masih kurang memadai, serta sekolah 
formal kekurangan tenaga pendidik. Selanjutnya, kondisi sosial dan budaya yang 
menyebabkan terjadinya perkembangan lambat, yaitu: a) Keterputusan arus 
informasi cerita sejarah wilayahnya, seperti mengenai Kecamatan Ledokombo 
yang merupakan bagian cerita dari Kerajaan Majapahit dan Blambangan serta 
pemerintahan kolonial Belanda dan Jepang. b) Kebiasaan berhutang untuk 
memenuhi kebutuhan sajian dalam pelaksanaan tradisi masyarakat. c) Kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam menjaga kelestarian sumber daya alam terutama 
sungai. d) Hadirnya konflik dalam masyarakat akibat warisan, pekerjaan, dan 
ucapan yang berujung pada kebiasaan tidak bertegur sapa (soker). e) Pemikiran 
bahwa apabila orang lain baik terhadap dirinya, maka dirinya akan baik bahkan 
menganggap saudara pada orang tersebut. Sebaliknya, jika orang lain berbuat 
masalah terhadap dirinya, maka dirinya dapat berbuat lebih jahat bahkan 
menganggap orang tersebut sebagai musuh. f) Rantai pertunangan dan pernikahan 
dini yang berujung pada pernikahan dibawah tangan (nikah siri), perceraian, 
poliandri dan poligami, putus sekolah, pertengkaran rumah tangga, serta rantai 
keterpurukan kondisi ekonomi keluarga. g) Minimnya partisipasi masyarakat 
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terhadap kegiatan kemasyarakatan. h) Pembatasan ruang dan waktu bermain anak. 
i) Penyimpangan anak seperti mengedarkan dan mengkonsumsi obat-obatan 
secara berlebihan, melihat video porno, serta seks bebas. j) Anak kurang 
mendapatkan perhatian dari orang tua di rumah bahkan pengasuhan dialihkan 
kepada tetangga atau keluarga luas seperti nenek, kakek, paman, dan bibi. k) 
Tradisi mendidik anak dengan kekerasan. l) Terbengkalainya kegiatan belajar dan 
mengajar di sekolah formal karena kepentingan guru. m) Menurunnya angka 
kehadiran guru di sekolah formal. n) Masih dangkalnya penilaian masyarakat 
terhadap pendidikan. o) Kurangnya perhatian pemerintah untuk melakukan 
pembangunan di Kecamatan Ledokombo. 
 
Profil Komunitas Tanoker Ledokombo 
Komunitas Tanoker Ledokombo diprakarsai oleh Dr. Ir. Suporaharjo, MSi 
dan Dra. Farha Ciciek, M.Si. Ini semua berawal dari kewajiban keduanya untuk 
pulang dari Jakarta menuju Desa Ledokombo dengan membawa kedua anaknya 
bernama Mokhsa dan Zero. Tekad Suporahardjo untuk pulang ke tanah kelahiran 
tentu saja disertai panggulan amanah untuk membuat kedua anaknya betah tinggal 
di desa. Memperkenalkan aneka permainan yang pernah dimainkan Suporahardjo 
pada masa kecilnya adalah awal usaha membuat kedua anaknya betah tinggal di 
desa. Perkenalan terhadap beberapa permainan tersebut tidak lepas dari 
pertanyaan kedua anaknya, “kalau dulu ayah masih kecil main apa aja?”. Dari 
pertanyaan itu Suporahardo menjawab, “banyak permainan dari gasing, kelereng, 
petak umpet, gobak sodor, ya main egrang”. Mokhsa dan Zero kembali bertanya, 
“egrang tu kayak apa yah?, dibikinin aja yah!”. Pertanyaan dan jawaban tersebut 
berlanjut dengan tindakan praktek permainan yang pernah dimainkan 
Suporahardjo sewaktu kecil. Egrang menjadi awalan dipraktekannya permainan 
tradisional. Egrang dipertanyakan dan dipilih oleh Mokhsa dan Zero karena ketika 
di Jakarta keduanya tidak pernah berjumpa dengan permainan bernama egrang. 
Dari situlah Suporahardjo bersama tukang mulai membuatkan empat pasang 
egrang yang terbantu oleh banyaknya pohon bambu di Kecamatan Ledokombo. 
Hari demi hari, permainan egrang terus dipelajari oleh Mokhsa dan Zero. 
Belajar egrang untuk sementara waktu telah usai. Hari berganti hari 
dilewati di Desa Ledokombo. Suatu ketika Mokhsa dan Zero pergi berkunjung ke 
rumah Mamak, Jakfar, Ahmad, Aji, dan Algi untuk mengajak belajar memainkan 
alat musik djembe dan kentongan selama beberapa hari di kediaman keluarga 
Suporahardjo. Beberapa anak di sekitar kediaman Suporahardjo mendengar suara 
alat musik yang dialunkan oleh mereka. Tak lama kemudian, anak-anak yang 
mendengar alunan alat musik tersebut memberi kabar kepada teman-teman yang 
lainnya dan bersepakat untuk mengunjungi kediaman Suporahardjo. Sesampainya 
di kediaman Suporahardjo, beberapa deret anak dengan nama Rofi, Rosi, Intan, 
Dini, Puput, Niko, Firman bertemu dengan Mamak, Jakfar, Ahmad, Aji, Algi, 
Mokhsa, dan Zero. Perjumpaan mereka diawali dengan perkenalan antara 
rombongan Rofi dengan Mokhsa dan Zero yang kemudian dilanjut bermain alat 
musik bersama. 
Melihat perkembangan kedua anaknya yang mulai berinteraksi dengan 
anak-anak tetangga dan diiringi oleh keadaan rumah yang kekurangan tempat 
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bermain, maka Suporahardjo berinisiatif untuk memperbaiki sungai kecil dan 
sebidang tanah kebun milik keluarga yang berada di belakang rumahnya. Begitu 
selesai, anak-anak memanfaatkannya sebagai tempat bersepeda serta kembali 
belajar memainkan alat musik djembe dan permainan tradisional egrang. Aktivitas 
anak-anak ini nampaknya juga menyita perhatian tukang di keluarga 
Suporahardjo. Pak Heri biasa kami menyebut nama tukang itu, beliau 
membuatkan lebih banyak egrang untuk anak-anak. Selain itu, ia juga menyiapkan 
tali rafia sebagai pembatas garis start dan finish dalam permainan balap egrang. 
Semakin banyak egrang yang disediakan di kediaman Suporahardjo membuat 
anak-anak semakin semangat untuk berlatih mendapatkan ilmu bermain egrang.  
Ilmu yang didapatkan di kediaman Suporahardjo dirasa belum memuaskan 
anak-anak, sehingga mereka meminta tolong kepada ayah, kakek, paman, atau 
tetangga untuk membuatkan egrang. Anak perempuan juga mempunyai andil 
dalam permainan ini. Vivin misalnya, setelah belajar permainan egrang dari Rofi, 
ia meminta ayahnya untuk membuatkan egrang. Pembuatan egrang yang 
dilakukan di rumah seperti yang dilakukan oleh ayahanda Vivin telah 
memungkinkan penambahan waktu bagi anak untuk latihan bermain egrang di 
halaman sekitar rumahnya. Latihan di sekitar halaman rumah masing-masing 
bukan berarti menghentikan langkah anak-anak untuk pergi ke kediaman 
Suporahardjo, melainkan semakin lama semakin banyak yang membawa 
egrangnya menuju kediaman Suporahardjo untuk belajar dan bermain bersama.  
 Kedatangan anak-anak yang semakin hari semakin bertambah jumlahnya 
membuat Suporahardjo, Farha Ciciek, dan kedua anaknya berdiskusi langkah apa 
yang harus dilakukan untuk anak-anak ini. Keputusan akhir dari diskusi adalah 
mengadakan beberapa lomba untuk anak-anak, seperti berjalan diatas empat buah 
papan dengan syarat tidak diperbolehkan jatuh dari papan tersebut, balap 
kelereng, makan kerupuk, gobak sodor, pertandingan sepak bola, bakiak beregu, 
dan balap egrang. Lomba yang berlangsung setiap minggu itu hanya diikuti oleh 
anak-anak yang bertempat tinggal di sekitar kediaman Suporahardjo. Pemenang 
setiap jenis perlombaan mendapatkan hadiah berupa uang senilai Rp 5000,00 
untuk juara 1, Rp 3000,00 untuk juara 2, dan Rp 2000,00 untuk juara 3.  
Pelaksanaan beberapa perlombaan, terutama balap egrang yang diikuti 
oleh 18 orang anak telah berhasil menciptakan perhatian tersendiri bagi pihak 
keluarga. Selain itu, jumlah anak-anak yang datang di kediaman Suporahardjo 
juga bertambah. Anak-anak yang mayoritas seusia SD dan SMP ini tidak hanya 
datang ke kediaman Suporahardjo pada hari Minggu saja, tetapi setiap hari 
maupun setiap saat ada saja yang berkunjung untuk bermain dan belajar. Semakin 
banyaknya jumlah anak-anak yang datang membuat pasangan aktivis ini memutar 
pikiran kembali dengan mengingat niat baiknya selain pulang ke desa untuk 
mengabdikan diri kepada ibunda dan berusaha membuat anak-anaknya betah 
tinggal di desa, beliau berdua juga mempunyai niat melihat apa yang bisa 
diperbuat untuk masyarakat di Ledokombo, terutama anak-anak. Memang benar 
adanya, pasangan aktivis ini mempunyai niat pulang ke desa Ledokombo bukan 
hanya sekedar pulang, tapi juga mendampingi masyarakat untuk berproses 
bersama melaui berbagai kegiatan. Niat itu dibekali oleh pengalaman terdahulu 
yang sering kali mendampingi masyarakat dalam berbagai kegiatan pemberdayaan 
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masyarakat. Apabila niat tersebut akan diwujudkan dalam bentuk yang konkret, 
maka tentunya harus mencari titik masuk yang dapat diterima oleh masyarakat 
secara umum. 
Kedatangan anak-anak yang diiringi oleh orang tuanya menjadi perhatian 
tersendiri bagi Suporahardjo dan Farha Ciciek. Fenomena tersebut dianggap 
sebagai titik masuk dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat. 
Ditemukannya titik masuk itu merupakan suatu genggaman awal yang 
memperkuat kegigihan keduanya untuk mendampingi masyarakat. Kegigihan itu 
juga diperkuat dari hasil pengamatan dan pembelajaran wacananya tentang 
kondisi perkembangan lambat pada masyarakat Kecamatan Ledokombo. 
 Atas dasar semua itulah, tahapan demi tahapan melakukan pendampingan 
masyarakat berangsur dilakukan oleh Suporahardjo dan Farha Ciciek dengan 
dibantu oleh kedua orang anaknya. Langkah utama yang dipilih adalah memilih 
anak-anak sebagai subyek utama dalam pelaksanaan kegiatan untuk menuju 
perubahan sosial. Pemilihan itu didasarkan atas anak-anak yang berkunjung ke 
kediamannya adalah bagian dari korban jepitan kondisi perkembangan lambat 
pada masyarakat Kecamatan Ledokombo. Selain itu, anak-anak Kecamatan 
Ledokombo merupakan insan yang memiliki keinginan berpartisipasi sepenuh 
hati, keterbukaan, dan kesediaan bekerjasama yang tulus. Suporahardjo dan Farha 
Ciciek juga mempunyai anggapan bahwa anak-anak harus dapat mengembangkan 
potensi dalam dirinya dan diarahkan agar dapat menghormati orang lain.  
Seiring dengan berjalannya waktu sampai tepat pada 9 Desember 2009, 
Mamak, Jakfar, Ahmad, Aji, Rosi, Rofi, Intan, Intan, dan Vivin datang ke 
kediaman keluarga Suporahardjo untuk bermain bersama Mokhsa dan Zero. 
Mereka berkumpul di teras depan kediaman keluarga Suporahardjo. 
Menengoknya dari dalam rumah, Farha Ciciek menghampiri mereka dengan 
melontarkan pertanyaan, “gimana ini nak, mau dinamain apa ini grupnya 
kalian?”. Menanggapi pertanyaan dari Farha Ciciek, anak-anak mendiskusikan 
nama untuk kelompoknya. Beberapa anak laki-laki mengusulkan nama “djembe 
nam-nam”. Djembe mengandung arti alat musik djembe dan nam-nam adalah 
buah yang banyak tumbuh di Kecamatan Ledokombo dengan bentuk seperti 
kunyit dan rasanya asam. Usulan nama tersebut tidak disetujui oleh anak-anak 
perempuan. Kemudian saat itu ada anak yang bernyanyi lagu berjudul 
“kepompong”, sehingga menginspirasi Farha Ciciek untuk mengusulkan nama 
kepompong sebagai identitas komunitas. Namun, anak-anak masih belum sepakat 
akan usulan itu karena dipandang terlalu bagus untuk orang desa seperti mereka. 
Mereka lebih menyetujui kata kepompong diterjemahkan dalam Bahasa Madura 
yang berarti tânoker. Dalam Bahasa Madura, apabila suatu kata bertuliskan huruf 
(â), maka dibacanya (e).  
Diskusi mengenai nama kelompok dianggap selesai karena telah ada 
kesepakatan dari semua pihak yang mengikuti diskusi, baik dari anak-anak 
maupun Farha Ciciek. Dalam diskusi tersebut mereka sepakat memberi nama 
Tanoker Ledokombo sebagai nama kelompok mereka. Nama Tanoker lebih dipilih 
daripada Tânoker karena dapat mempermudah penulisan dan pengucapan untuk 
kepentingan publikasi nama kelompok mereka. Sedangkan kata Ledokombo 
diambil dari nama wilayah yang menunjukkan keberadaan sekretariat, yaitu di 
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jalan Kantor Polisi, Simpang Tiga Desa Ledokombo, Kecamatan Ledokombo, 
Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur dengan kode pos 68196. Lokasinya 
berada di sekitar 15 meter setelah tugu simpang tiga Desa Ledokombo atau 200 
meter sebelum alun-alun dan Kantor Kecamatan Ledokombo.  
Kamis, 10 Desember 2009 telah diresmikan nama Tanoker Ledokombo 
sebagai komunitas belajar dan bermain. Dari nama tersebut, mereka bercita-cita 
untuk berproses dari kepompong yang dianggap jelek dan menjijikkan, namun 
ternyata jika sudah bermetamorfosis dapat menjadi kupu-kupu dengan warna yang 
menawan dan bisa terbang kemana-mana, sehingga disukai banyak orang. 
Semakin dalam mereka memaknai nama itu sampai timbul keinginan untuk 
melaksanakan kegiatan sebagai bukti meski mereka bagian dari anak desa tetapi 
kreativitasnya tidak ingin kalah dengan anak kota. Mereka juga bertekad untuk 
tampil di berbagai wilayah. 
 Dalam perkembangannya, sejak disematkan nama Tanoker Ledokombo 
juga terbentuk tujuh forum kegiatan yang terdiri dari membaca dan menulis, 
permainan tradisional, memasak, olahraga, musik, menari, dan melukis. Mulai 
akhir tahun 2011 tujuh forum kegiatan tersebut melebur dengan beberapa forum 
yang terdiri dari, matematika (seni berhitung), Bahasa Inggris, Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) dan kesehatan, fotografi, serta kesenian. Pengembangan forum 
kegiatan dilakukan dengan cara musyawarah yang didasarkan atas kebutuhan 
masyarakat Kecamatan Ledokombo, terutama anak-anak. Selain itu, Tanoker 
Ledokombo dilengkapi dengan semboyan bersahabat, bergembira, belajar, dan 
berkarya. Nilai yang terdapat dalam semboyan ini terus diejahwantahkan guna 
mewujudkan Ledokombo menjadi wilayah ramah anak berbasis budaya dan 
menjadi tempat pertemuan berbagai kalangan dari berbagai latar belakang 
golongan, ras, etnik, bangsa, dan kelompok budaya untuk saling menguatkan demi 
menciptakan perdamaian, keadilan, dan kesejahteraan untuk anak-anak sebagai 
generasi penerus bangsa yang mengemban dunia. 
 
Proses Pembimbingan Anak Dalam Komunitas Tanoker Ledokombo 
Tanoker Ledokombo berperan sebagai struktur dalam lingkup kecil 
berbentuk komunitas belajar dan bermain yang memiliki kelengkapan 
penstrukturan berupa nama, sekretariat, forum kegiatan, bentuk kegiatan, susunan 
kepengurusan, semboyan, dan tujuan. Kegiatan pembimbingan berjalan efektif 
dengan diperankan oleh pendamping dan anak-anak sebagai agen yang 
berkecimpung di Tanoker Ledokombo. Pendamping berperan sebagai pemberi 
materi terkait nilai-nilai budaya. Pada pendamping melekat struktur dominasi 
akan penguasaan terkait pengetahuan nilai-nilai budaya termasuk peralatan yang 
digunakan. Dalam melaksanakan tugasnya, pendamping membutuhkan anak-anak 
sebagai penerima materi pembimbingan tersebut. Sebaliknya, anak-anak juga 
membutuhkan pendamping untuk menggali pengetahuan nilai-nilai budaya. 
Pendamping melakukan kegiatan pembimbingan melalui pendekatan budaya 
mengunakan media permainan tradisonal egrang dan nyanyian diiringi alat musik 
hingga dipertajam melalui pembahasan tema-tema tertentu yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai budaya pada setiap medianya sebagai wacana 
yang disebut dengan struktur signifikasi disebarkan secara berulang melalui 
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penjelasan secara informal setiap Hari Minggu atau setiap saat anak-anak 
melakukan kunjungan ke Tanoker Ledokombo. Disamping itu, pembimbingan 
juga diselibkan ketika Tanoker Ledokombo berkegiatan diluar wilayah sekretariat.  
 Nilai-nilai budaya pada media permainan tradisional egrang yang 
dijelaskan antara lain, permainan egrang merupakan salah satu permainan 
tradisional Indonesia yang harus dilestarikan; berbagi ilmu dengan dilengkapi 
solidaritas untuk bekerjasama yang memiliki sifat dan sikap peduli, gotong-
royong, bahu-membahu, tolong-menolong, pengertian, sabar, dan saling 
mendukung sesama teman; ketangkasan atau cekatan; memupuk kreativitas 
dengan cara berkarya; menjalin persahabatan dengan siapapun ke dan dari arah 
manapun sama seperti melebarkan jenjang dengan egrang; setiap orang bisa 
mencapai sesuatu yang lebih tinggi, misalnya mempunyai cita-cita. Cita-cita dapat 
diwujudkan dengan latihan, kerja keras, harus usaha, harus tidak mudah  
menyerah, berjuang terus nanti pasti ada jalan dan tidak lupa berdoa sebagai 
penyeimbang. Sama seperti naik egrang yang pijakan kakinya bisa membuat 
orang menjadi lebih tinggi. Biar bisa menjadi lebih tinggi harus terus belajar; 
keseimbangan dalam kehidupan seperti adanya laki-laki dan perempuan, siang 
dan malam, serta berusaha dan berdoa. 
Nilai-nilai budaya pada permainan tradisional egrang dipertajam kembali 
melalui penjelasan tentang makna lirik lagu yang sering kali dipelajari dengan 
bernyanyi diiringi alunan alat musik. Makna pada lirik lagu yang diajarkan kepada 
anak-anak diantaranya, bersabar, kedisiplinan, percaya diri dan yakin dalam 
mewujudkan cita-cita; menjalin persahabatan dan kerja sama dengan cara belajar, 
bermain, berkarya, dan berdiskusi bersama-sama agar dapat meringankan beban 
dan saling berbagi ilmu serta pengalaman antara satu dengan yang lain tanpa 
memandang perbedaan; memanfaatkan alam dengan bijaksana karena alam 
sebagai sumber pengetahuan; berani bertanya; membuang sampah pada tempat 
sampah; menghargai dan menghormati pembelajaran yang diberikan oleh orang 
lain termasuk anak-anak jalanan; memupuk kreativitas termasuk memanfaatkan 
barang bekas untuk dijadikan karya melalui daur ulang; semua orang adalah guru 
tidak terkecuali anak-anak, orang tua, maupun anak jalanan; bangga sebagai anak 
Kecamatan Ledokombo dan Indonesia; saling mengerti dan memahami; semua 
orang derajadnya sama dihadapan Allah yang sebagai wujudnya diterapkan 
melalui tidak membeda-bedakan satu sama lain, misalnya antar teman atau tamu; 
hidup rukun tanpa bermusuhan, bertengkar, saling mengejek, saling menjatuhkan, 
mengadu domba, serta saling menghina; selalu bersyukur atas nikmat Allah 
seperti bersyukur padi bisa dipanen dari Ledokombo yang sawahnya masih lebar; 
menghargai, menghormati, dan berterima kasih kepada petani karena sudah 
berusaha keras untuk membajak sawah, membungkuk untuk menanam bibit padi, 
menyiram, memupuk, memanen, menumbuk padi untuk dijadikan beras; 
keseriusan dan khidmat berdoa kepada Allah; berdoa dapat dilakukan dengan 
media apapun termasuk dengan cara menyanyikan lagu; ketika bermain harus 
sambil belajar karena bermain bukan main-main; hormat, sayang, dan bakti 
kepada orang tua; menerima tamu dengan ramah dan sopan; belajar suku-suku 
dan marga masyarakat Indonesia dan luar negeri; orang tua tidak pernah bisa 
mewakili anak-anaknya secara total karena anak mempunyai sesuatu sendiri; serta 
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mengingatkan setiap tamu yang hadir ke Tanoker Ledokombo agar tidak melupakan 
Tanoker Ledokombo sekaligus dengan masyarakat serta kondisi alam dari Kecamatan 
Ledokombo. 
Selanjutnya, penajaman nilai-nilai budaya juga dilakukan dengan 
membahas tema-tema tertentu yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat 
penelitian, penulis menyaksikan tema yang dibahas dalam pembibingan adalah 
mengenai sex dan gender. Pembahasan tentang sex lebih ditekankan seputar alat 
kelamin laki-laki dan perempuan yang harus dirawat serta dijaga. Sedangkan, 
pembahasan tentang gender difokuskan mengenai pekerjaan atau profesi yang 
setara antara laki-laki dan perempuan, sehingga harus saling melengkapi dalam 
kehidupan bermasyarakat. Anak-anak juga diarahkan untuk menghormati waria 
dengan cara tidak menghina karena sama-sama manusia yang diciptakan oleh 
Allah. Apabila ada yang melakukan penghinaan terhadap waria berarti juga 
menghina Allah.  
  Disamping pembimbingan dengan menjelaskan berbagai nilai-nilai budaya 
yang terkandung dalam setiap medianya, Tanoker Ledokombo juga mengemas 
pemberlakuan norma atau aturan sebagai bentuk dari struktur legitimasi. Norma 
yang diberlakukan di Tanoker Ledokombo terdiri dari norma lisan dan tulisan. 
Norma lisan tersebut adalah harus saling toleransi terhadap sesama tanpa 
membeda-bedakan satu sama lain, termasuk dari mana asalnya, status sosial, 
agama, suku, ras, etnis, dan bangsa; dilarang bertengkar atau bermusuhan. Cara 
menjaga agar tidak bertengkar atau bermusuhan adalah dengan menjaga 
kerukunan dan menjalankan prinsip yang tertuang dalam semboyan Tanoker 
Ledokombo, yaitu belajar, bermain, bersahabat, bergembira, dan berkarya secara 
bersama-sama. Menjalankan prinsip itu berarti juga tidak boleh mengadu domba, 
menghina, serta saling menjatuhkan dan mengejek sesama teman. Mengacu pada 
hal ini, maka Tanoker Ledokombo mengharuskan untuk mempunyai sifat dan 
sikap saling melengkapi, membantu, bekerjasama, belajar, berbagi, peduli, 
gotong-royong, tolong-menolong, mendukung, serta saling mengerti dan 
memahami; setelah menggunakan egrang harus mengembalikan dan menatanya 
dengan rapi di tempat penyimpanan egrang yang telah disediakan; harus 
membuang sampah di tempat sampah. Sedangkan norma tertulis dapat disaksikan 
melalui tulisan berisi peraturan yang ditempelkan pada beberapa bagian dinding 
dan pohon yang ada di Tanoker Ledokombo. Beberapa norma tertulis yang sering 
kali masih ditekankan dengan penjelasan lisan, yaitu dilarang main gamelan yang 
baru jika tidak ada pelatih; setelah latihan harap meletakkan alat musik di gedung 
serba guna; setelah membaca buku harap meletakkannya kembali pada rak buku 
yang telah disediakan di gedung serba guna; serta setiap anak yang akan berenang 
harus membaca buku terlebih dahulu dan menuliskan ringkasan ceritanya, apabila 
membuang air kecil harus ke kamar mandi atau pancuran, dan harus memakai 
pakaian renang atau celana dalam. Norma yang disosialisasikan dan diterapkan 
sejak Agustus 2012 ini kemudian mengalami perkembangan berupa ketika usai 
membaca buku, maka mereka wajib untuk menceritakan kembali tentang materi 
yang telah dibacanya.  
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Pendekatan Tanoker Ledokombo Terhadap Masyarakat Kecamatan 
Ledokombo 
Beriringan dengan itu, perubahan sosial di Kecamatan Ledokombo tidak 
semata-mata dapat diwujudkan dengan hanya ada relasi diantara pendamping dan 
anak-anak yang terlebih dahulu berkecimpung di Tanoker Ledokombo. Tanoker 
Ledokombo juga membutuhkan wilayah dan elemen masyarakat Kecamatan 
Ledokombo lainnya yang sejatinya merupakan kelengkapan penstrukturan dari 
kondisi perkembangan lambat pada masyarakat Kecamatan Ledokombo sebagai 
struktur besar. Melakukan berbagai kegiatan pergerakan di struktur besar tentu 
dilengkapi aturan-aturan yang telah terlegitimasi sebelumnya. Analisis ini 
menggambarkan bahwa struktur dapat memberikan pengaruh sekaligus fasilitas 
berdasarkan aturan-aturan tertentu kepada agen dalam melaksanakan praktik 
sosialnya. Pemberlakuan aturan sebagai batasan normatif agen dalam 
melaksanakan praktik sosial merupakan tanda bahwa struktur juga dapat 
menghambat tindakan agen. 
Bergerak berdasarkan ijin yang membolehkan dengan dilengkapi aturan-
aturan tertentu memberikan arti bahwa terdapat dominasi kuasa yang tidak mudah 
bagi agen baru untuk mengakses kepercayaan di wilayah Kecamatan Ledokombo. 
Hal ini juga berlaku bagi Tanoker Ledokombo yang berlaku sebagai agen 
perubahan sosial. Berdasar atas keadaan seperti ini membuat Tanoker Ledokombo 
harus melakukan pendekatan terhadap masyarakat Kecamatan Ledokombo dengan 
cakupan yang lebih luas. Tujuan dari pendekatan ini adalah agar Tanoker 
Ledokombo mendapatkan kepercayaan dan dukungan untuk melakukan kegiatan 
pembimbingan secara berkelanjutaan. 
Pada pelaksanaan kegiatan pendekatan terhadap masyarakat Kecamatan 
Ledokombo pendamping dan anak-anak yang bertindak sebagai agen di struktur 
komunitas belajar dan bermain Tanoker Ledokombo nantinya akan mengalami 
transisi halus dari agen menjadi agensi. Transisi terjadi karena pendamping dan 
anak-anak atas nama komunitas belajar dan bermain Tanoker Ledokombo 
melakukan pengorganisiran terhadap agen-agen lain, yaitu anak-anak yang belum 
berkecimpung di Tanoker Ledokombo beserta dengan orang tuanya, pemuda dan 
pemudi, serta tokoh masyarakat yang terdiri dari guru sekolah formal, ustad atau 
ustadzah, dan lembaga pemerintahan sekaligus dengan pegawainya.  
Bentuk dilaksanakannya pengorgianisasian berupa pembagian tugas 
diantara kedua agensi untuk memberikan informasi kepada agen-agen lain. 
Biasanya informasi disampaikan melalui kunjungan pendamping ke sekolah, 
lembaga pemerintahan, dan surau untuk memberikan surat undangan mengenai 
segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan. Khusus bagi anak-anak 
akan bertanggungjawab untuk memberikan surat undangan ke rumah-rumah 
penduduk. Setelah surat undangan tersebar, maka pihak dari Tanoker Ledokombo 
yang diperankan oleh pendamping melakukan pengorganisiran dengan cara 
melakukan beberapa kali kunjungan secara rutin ke masing-masing penerima 
surat undangan untuk mengetahui sekaligus mengevaluasi sejauh mana persiapan 
mereka dalam mengikuti kegiatan. Selanjutnya, evaluasi akhir dilakukan dengan 
cara mengadakan pertemuan atau rapat dengan mengundang elemen-elemen 
masyarakat yang mendapatkan surat undangan dan kunjungan dari pendamping 
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dan anak-anak. Bahan evaluasi biasanya terdiri dari kesediaan mengikuti kegiatan 
dan jumlah peserta yang akan dikirimkan, akomodasi, peralatan yang harus 
dibawa oleh peserta pada saat kegiatan berlangsung, serta rutinitas kegiatan 
peserta dalam latihan sekaligus perkembangan dan kendalanya. 
Hasil dari pengorganisiran yang telah dilakukan adalah keikutsertaan 
elemen-elemen masyarakat Kecamatan Ledokombo dalam pelaksanaan kegiatan 
yang telah diprogramkan oleh Tanoker Ledokombo. Keikutseraan sebagai bentuk 
dukungan dan kepercayaan masyarakat Kecamatan Ledokombo juga tidak luput 
dari keberhasilan pendidikan serta pekerjaan Suporahardjo dan Farha Ciciek 
berikut dengan jejaringnya. Hal lain yang menyumbangkan pengaruh adalah 
keluarga besar Suporahardjo merupakan keturunan langsung dari kepala 
pemerintahan onderdistricten Ledokombo pada jaman pendudukan Belanda yang 
bernama Respati Reksodirjo. Demikian pula dengan Ibunda Suporahardjo 
bernama Amani yang berprofesi sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah Rakyat (SR) Ledokombo. Sedangkan ayahnya yang bernama Pahim 
berprofesi sebagai polisi Ledokombo. 
Saat penelitian ini berlangsung, penulis mendapatkan beberapa contoh 
data kegiatan pendekatan baru yang pelaksanaannya beriringan dengan 
berjalannya lomba dan pembimbingan dalam forum kegiatan untuk anak-anak. 
Kegiatan pendekatan baru dilaksanakan dengan berbagai nama, seperti parade 
keliling desa, festival shalawat musawa, training parenting, dan training metode 
matematika GASING.  
 Pertama, Kegiatan parade keliling desa diikuti oleh sekitar 19 orang anak-
anak yang telah memiliki peran masing-masing. Pembagian peran tersebut terdiri 
dari tujuh orang anak menyanyikan berbagai lagu hasil dari pemberian materi 
pembimbingan, satu orang anak memainkan alat musik pianika dan tiga orang 
anak memainkan alat musik djembe, serta tujuh orang anak tertatih-tatih berjalan 
menggunakan egrang. Bukan hanya tertatih-tatih saja, tetapi sebagian dari mereka 
masih ada yang terjatuh dan berusaha menaiki egrang kembali untuk melanjutkan 
perjalanan. Parade dinikmati oleh anak-anak dengan bersorak-sorai menyusuri 
jalur perjalanan dari sekretariat Tanoker Ledokombo menuju lapangan Kecamatan 
Ledokombo yang berjarak sekitar 200 meter.  
 Kedua, Festival Shalawat Musawa diikuti oleh 16 kelompok yang berasal 
dari Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) dan madrasah yang ada di Kecamatan 
Ledokombo. Berbagai garapan keunikan hasil kerjasama mengemas unjuk 
kebolehan dalam melantunkan Shalawat Musawa terlihat meriah diatas panggung 
yang telah disediakan di Kebun Tanoker. Kemeriahan ini akan menjadi kompleks 
jika menceritakan ruang-ruang kompetisi yang dibentuk oleh keenam belas 
kelompok peserta diatas panggung. Jika cerita kemeriahan tersebut dirangkum, 
penulis dapat menyebut ajang ini sebagai ajang kesederhanaan dalam 
keistimewaan kreasi tak terbatas. Sebutan ini penulis sematkan atas dasar 
peralatan musik pengiring penampilan mereka dalam melantunkan tembang 
Shalawat Musawa. Seperangkat alat musik djembe dan kentongan, alat-alat 
pertanian seperti cangkul, botol dan galon bekas tempat minuman, kaleng bekas 
tempat biskuit, timba bekas tempat cat tembok adalah bentuk kesederhanaan dari 
keterbatasan alat musik yang dimiliki oleh peserta. Alat musik sederhana itu 
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membawa hasil keindahan harmoni yang tak terbatas ketika dipukul 
menggunakan sendok dan potongan bambu dari hasil kreasi peserta. Lirik 
Shalawat Musawa dilantunkan, alat musik dipukul, serta diikutinya kemolekan 
gerakan badan telah menyatu dalam simponi kedamaian menyeruak kesetaraan 
antara laki-laki dan perempuan. Suara-suara pembacaan puisi berisi lirik Shalawat 
Musawa berserta artinya juga terdengar menggema diudara. Dari kejauhan terlihat 
dan terdengar hampir seluruh penonton ikut bergeming melafalkan Shalawat 
Musawa dengan lirik, “Sholli wasallimda iman alahmada. Walaliwal asha biman 
qodwahada. Huwa kholqihima min nafsin wa hidatin. Wa bassaminhima rijalan 
wanisaan. Innahu lan na‟syin hayatan toyyibatan. Illa bijahdina rijalan wa 
nisaan. Innahu lan na‟hadin hayatan „adilatan. Illa bi‟adlina rijalan wa nisaan.” 
Lirik Shalawat Musawa tersebut mengandung arti damai dan sejahtera sepanjang 
masa untuk Muhammad, keluarga, dan sahabatnya. Mereka orang-orang yang 
mengesakan Dia. Dia menciptakan laki-laki dan perempuan dari satu yang sama. 
Dari keduanya, lahir dan menyebar berjuta laki-laki, berjuta perempuan. Sungguh 
kita tak akan hidup bahagia tanpa karena kerja keras bersama kita laki-laki dan 
perempuan. Sungguh kita tak akan bisa menatap kehidupan yang adil tanpa kita 
adil terhadap laki-laki dan perempuan. 
 Ketiga, mengacu pada pentingnya peran orang tua dan guru yang notabene 
memiliki misi sama dengan Tanoker Ledokombo, yaitu melakukan 
pembimbingan terhadap anak-anak, maka Tanoker Ledokombo mengadakan 
kegiatan training parenting secara gratis selama dua hari. Kegiatan ini 
bekerjasama dengan Yasmin Learning Center (YLC). YLC berbagi tentang 
bagaimana menjadi guru dan orang tua yang inspiratif dengan mendidik anak 
tanpa kekerasan. Semua peserta kegiatan training parenting diwajibkan untuk 
berpartisipasi aktif dalam berbagai sesi. Partisipasi aktif dilakukan melalui 
pembentukan kelompok-kelompok diskusi secara acak antara guru, anak dan 
orang tua, serta pendamping Tanoker Ledokombo. Ketika materi telah selesai 
diberikan oleh narasumber, maka setiap kelompok diwajibkan untuk berdiskusi 
menyelesaikan tugas. Pengerjaannya dimulai dari menanggapi setiap fenomena 
sampai dengan memberikan solusi terhadap fenomena tersebut. Setelah semua 
kelompok selesai mengerjakan soal-soal, maka mereka harus 
mempresentasikannya. Pada sesi presentasi, setiap peserta mempunyai 
kesempatan untuk bertanya dan memberikan kritik maupun saran kepada penyaji. 
Gempuran pertanyaan, saran, dan kritik terus menerpa setiap penyaji. Setelah sesi 
ini berakhir, acara dilanjutkan dengan permainan syarat makna yang masih tidak 
menyimpang dari tema kegiatan. Pengetahuan yang dibentuk selama beberapa 
menit dalam setiap ruangnya nampak mengena pada guru dan orang tua dari anak-
anak, sehingga beberapa orang dari mereka menangis karena merasa pernah 
melakukan tindakan kekerasan dalam mendidik anak. 
 Keempat, pada tanggal 6 dan 7 September 2010 di wilayah sekretariat 
Tanoker Ledokombo diadakan pelatihan matematika GASING (GAmpang, aSyIk, 
dan menyenaNGkan)
1
. Matematika GASING adalah salah satu terobosan inovatif 
                                                          
1 Matematika GASING merupakan teknik menghitung yang dilakukan dari barisan kiri dari tangan 
kita menuju kanan. Contohnya 13+29 cara menghitungnya lihat angka yang depan terlebih dahulu 
1+2 = 3 tulis angka 3 kemudian 3+9 = 12 yang penulisan angka satu agak dikeataskan 
1 
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dari Surya EduGASING. Sistem pembelajaran pada matematika GASING 
dicetuskan oleh penulis buku berjudul “Mestakung: Rahasia Sukses Meraih 
Impian” yang bernama Prof. Yohanes Surya, Ph.D. Pelatihan GASING dipandu 
oleh Sri Sulistiyani yang merupakan guru SMAN 1 Balung dan aktivis Gerakan 
Peduli Perempuan (GPP) Jember yang pernah mengikuti training master trainer 
matematika GASING di Surya EduGASING.  
Pelatihan matematika GASING di Tanoker Ledokombo diikuti oleh 
perwakilan guru sekolah formal, pemuda dan pemudi, pendamping dan anak-anak 
yang berkecimpung di Tanoker Ledokombo, serta perwakilan teman-teman Sri 
Sulistiyani dari GPP Jember. Setelah materi diberikan kepada peserta, maka 
keesokan harinya Beberapa guru serta pemuda dan pemudi Kecamatan 
Ledokombo, pendamping Tanoker Ledokombo, dan anggota GPP Jember mulai 
bertugas sebagai tutor yang membimbing anak-anak secara bergantian sesuai 
dengan pembagian kelompok yang sudah ditentukan atas dasar kesepakatan 
sebelumnya. Ada lima kelompok yang telah terbagi, yaitu anak-anak dengan 
tingkatan umur setara kelas 1 SD, kelas 2 dan 3 SD, kelas 4 dan 5 SD, kelas 6 SD, 
serta SMP. Masing-masing dari kelompok melakukan kegiatan belajar 
matematika GASING dengan posisi duduk lesehan di Kebun Tanoker yang 
memiliki suasana alam terbuka. Pembelajaran matematika gasing yang diberikan 
kepada anak-anak tidak jauh beda dengan apa yang telah didapatkan oleh tutor-
tutor di hari sebelumnya. Tutor juga bersepakat memberikan wacana berupa 
materi sesuai tingkatan kelas anak-anak yang kemudian dilanjutkan dengan 
latihan soal atau disebut dengan mencongak. Antusias anak-anak mengikuti 
kegiatan mulai dari pemberian materi, pengerjaan latihan soal, hingga berebut 
mencoba menjawab hasil dari setiap soalnya telah membuktikan kalau rasa takut 
terhadap matematika yang sebelumnya sudah melekat dalam diri kebanyakan 
anak-anak ini nampaknya sudah mulai memudar akibat hadirnya matematika 
GASING. Anak-anak sangat tertarik mengikuti kegiatan di hari itu. Hal ini juga 
didukung dengan konsep yang memadukan belajar berhitung menggunakan 
aktifitas yang kerap disukai oleh anak-anak, yaitu berlari, menyanyi, dan menari. 
Keberlanjutan dari kegiatan pelatihan ini adalah tutor dan anak-anak yang 
berkecimpung di Tanoker Ledokombo memutuskan untuk mengadakan olimpiade 
matematika GASING pada 19 Desember 2010. Anak-anak yang datang mengikuti 
olimpiade matematika GASING adalah anak-anak berusia antara enam sampai 
tiga belas tahun yang terbagi menjadi beberapa kelompok. Ketika olimpiade 
berlangsung, mereka tak tampak menggampangkan setiap soal yang diberikan 
oleh panitia.  Ruang-ruang diskusi pengerjaan soal benar-benar dimanfaatkan 
dengan baik oleh setiap kelompok peserta.Kerjasama dalam satu kelompok 
                                                                                                                                                               
selanjutnya tulis angka 2 dibelakangnya. Apabila dipertemukan, maka tulisannya menjadi 3
1
2 
langsung bisa dijumlahkan 3+1 = 4 tetap ditulis 4 dan 2 tetap dibubuhkan dibelakangnya. Cara 
menulisnya supaya cepat, yaitu 13+29 = 3
1
2 = 42. Tetap di penjumlahan berjenis sama tetapi 
menggunakan cara yang berbeda yang bisa ditulis singkat 13+29 = (3+1) 2 = 42 menghitungnya 
bukan angka didalam kurung dikalikan dengan yang berada diluar kurung, namun angka didalam 
kurung dijumlahkan terlebih dahulu dan angka dua dibelakangnya tinggal diletakkan dibelakang 
penulisan hasil angka yang berada didalam kurung. 
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dilengkapi dengan tawa, joged, dan lari-lari kecil untuk mencari jawaban yang 
sudah diacak dan digantungkan pada pohon-pohon yang berada di Kebun 
Tanoker. Apabila salah satu diantara mereka telah menemukan kertas bertuliskan 
angka sebagai jawaban dari soal tersebut, maka ia harus mengangkat lembaran 
kertas itu dengan cepat agar diketahui oleh panitia dan juri. Dari sinilah anak-anak 
tidak hanya belajar cara menghitung angka, tetapi juga dapat berlatih kerjasama, 
kesabaran, ketelitian, ketangkasan, berhati-hati, dan menghormati pendapat orang 
lain.  
 
Kondisi Perkembangan Cepat Pada Masyarakat Kecamatan Ledokombo 
Nilai-nilai budaya yang telah diberikan oleh Tanoker Ledokombo 
kemudian dibatinkan dan berhasil menciptakan perubahan individu berupa 
perubahan kesadaran anak-anak Kecamatan Ledokombo. Perubahan kesadaran 
nampak pada pola pikir dan perilaku mereka. Tadinya mereka berkunjung ke 
Tanoker Ledokombo berlandaskan motivasi tidak sadar yang hanya untuk 
bermain-main, mengobati rasa penasaran terhadap permainan tradisional egrang, 
disarankan oleh orang lain, mengikuti jejak teman, serta sekedar mengikuti 
kegiatan pembimbingan karena merupakan program kegiatan dalam forum 
kegiatan yang ada di Tanoker Ledokombo. Setelah mengikuti pembimbingan 
berubah dengan berlandaskan kesadaran diskursif dimana mereka berkeinginan 
untuk turut menjadikan Kecamatan Ledokombo termasuk masyarakatnya kearah 
yang lebih baik dengan bukti anak-anak dari sepuluh desa di Kecamatan 
Ledokombo dapat saling melengkapi satu sama lain dengan bersama-sama dalam 
belajar, bermain, bergembira, hingga dapat menghasilkan karya yang 
menggambarkan kebanggaan menjadi bagian dari Kecamatan Ledokombo dan 
Indonesia melalui mengasah ketangkasan dan kreativitas. Salah satu wujudnya 
adalah terciptanya egrang unik perorangan dan beregu sebagai bentuk pelestarian 
permainan tradisional, sehingga jarang memainkan playstation dan game online; 
dapat menjalin persahabatan berasaskan toleransi baik dengan masyarakat 
Kecamatan Ledokombo terutama sesama  anak-anak maupun dengan tamu yang 
berasal dari luar daerah untuk saling berbagi ilmu; terpupuk sportivitas dan 
kedisiplinan; percaya diri dengan berani menunjukkan kepada khalayak umum 
akan potensinya; mendapatkan penghargaan di berbagai lomba; dapat 
merencanakan, membangun, dan mewujudkan mimpi-mimpi; serta anak-anak 
yang berkecimpung di Tanoker Ledokombo memiliki keterampilan bicara sampai 
dipercaya untuk menjadi pemimpin oleh guru dan teman. 
Anak-anak terus membatinkan dan menerapkan perubahan pola pikir dan 
perilaku dalam kehidupan sehari-harinya sebagai bentuk dari terbangunnya 
kesadaran praktis. Dalam kehidupan sosial sehari-hari inilah mereka berinteraksi 
dengan masyarakat Kecamatan Ledokombo secara umum dan menularkan nilai-
nilai budaya sebagai karakter yang melekat pada dirinya. Interaksi tersebut dapat 
membangun kesadaran kolektif yang berujung pada perubahan kolektif berwujud 
hubungan sosial dimulai dari kerja sama dalam keluarga, antar masyarakat desa di 
Kecamatan Ledokombo, dan antara masyarakat Kecamatan Ledokombo dengan 
masyarakat luar Kecamatan Ledokombo. Fenomena ini adalah suatu bentuk 
perubahan sosial pedesaan yang menggambarkan kondisi perkembangan cepat 
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pada masyarakat Kecamatan Ledokombo. Dalam kondisi perkembangan cepat 
belum begitu nampak menonjol pada perubahan kondisi materiilnya. Perubahan 
kondisi materiil yang terjadi hanya berupa penambahan penghasilan masyarakat 
Kecamatan Ledokombo terutama yang berkecimpung di kegiatan social 
entrepreunership. Berbeda dengan terjadinya perubahan kondisi sosial dan 
budaya yang sangat menonjol, yaitu a) Berbagai elemen masyarakat Kecamatan 
Ledokombo saling bekerjasama dengan berpartisipasi aktif bersama Tanoker 
Ledokombo dalam berinovasi melakukan kegiatan kemasyarakatan untuk 
mendorong perubahan sosial pedesaan. b) Masyarakat Kecamatan Ledokombo 
mulai belajar, mengenal, dan mempraktikkan Bahasa Inggris dengan menulis dan 
berbicara menggunakan Bahasa Inggris. c) Adanya perhatian masyarakat terhadap 
anak-anak, seperti tekad menyekolahkan anak ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, tidak menikahkan di usia dini serta diberikannya waktu, ruang bermain, 
dan turut andil membimbing bermain serta belajar untuk mengembangkan potensi 
yang ada dalam diri anak. d) Masyarakat Kecamatan Ledokombo berjejaring 
maupun dikunjungi oleh masyarakat dari dalam maupun luar negeri. Masyarakat 
Kecamatan Ledokombo terbuka atas ini dibuktikan melalui kenyataan kedua 
pihak membangun persahabatan dengan saling bertoleransi berwujud saling 
berbagi ilmu dan pengetahuan, terutama tentang kehidupan sosial dan budaya.  
e) Masuknya media yang sering meliput dan mempublikasikan Kecamatan 
Ledokombo beserta potensinya terutama dalam hal proses hingga hasil belajar, 
bermain, bersahabat, bergembira, dan berkarya bersama terkait pelestarian 
permainan tradisional egrang. f) Penyebab konflik dalam masyarakat beralih 
karena iri atas prestasi orang lain yang dianggap menonjol di Tanoker 
Ledokombo. Namun, konflik tidak menyebar antar anak maupun keluarga dengan 
bukti mereka masih bersatu mengemas suatu kegiatan. g) Muncul gerakan 
kebersihan dengan membuang sampah pada tempat sampah yang diinisiasi salah 
satu anak yang berkecimpung di Tanoker Ledokombo kemudian diikuti secara 
kolektif oleh keluarga besar SMPN 1 Ledokombo. h) Masyarakat Kecamatan 
Ledokombo terutama anak-anak dipercaya untuk tampil diberbagai wilayah untuk 
menunjukkn hasil kreasi seni tarian tonjhâk. i) Timbul kebanggaan tersendiri dari 
masyarakat Kecamatan Ledokombo terhadap Kecamatan Ledokombo ditandai 
dengan pembicaraan tentang perkembangan Kecamatan Ledokombo berikut 
potensinya terutama mengenai kreativitas anak dan seluruh kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Tanoker Ledokombo. j) Sebelum adanya Tanoker Ledokombo 
keluarga besar sering berkumpul dan berkomunikasi hanya jika ada hajatan, 
namun sekarang lebih sering dan intensif karena juga dilakukan saat ada kegiatan 
Tanoker Ledokombo. k) Kecamatan Ledokombo dihadiri relawan yang bergabung 
di Tanoker Ledokombo untuk saling berbagi ilmu dengan masyarakat Kecamatan 
Ledokombo. l) Terciptanya gerakan pintar matematika yang diinisiasi oleh 
pemuda dan pemudi Kecamatan Ledokombo yang sudah terlebih dahulu 
mengikuti pelatihan matematika GASING di Tanoker Ledokombo. m) Munculnya 
perhatian pemerintah untuk melakukan pembangunan di Kecamatan Ledokombo. 
n) Tumbuhnya kegiatan social entrepreunership dengan usaha pengelolaan home 
stay berikut produksi serta pemasaran kerajinan tangan dan kuliner yang dapat 
menghasilkan jejaring, ilmu, tambahan penghasilan, serta keluarga dan 
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pengalaman baru. o) Masyarakat Kecamatan Ledokombo turut serta belajar dan 
mengajar cerita sejarah wilayahnya. Cerita sejarah yang diberikan masih dalam 
tataran mengenai raja Kerajaan Majapahit bernama Damarwulan yang diyakini 
lahir di Dusun Paluh Amba, Desa Sumber Salak. 
 
Kesimpulan 
Tanoker Ledokombo merupakan agen pendorong perubahan sosial 
pedesaan di Kecamatan Ledokombo melalui pendekatan budaya. Pendekatan 
budaya yang dilakukan oleh Tanoker Ledokombo berupa pembimbingan 
mengenai kandungan nilai-nilai budaya pada media permainan tradisional egrang, 
nyanyian diiringi alat musik, dan pembahasan mengenai tema-tema tertentu yang 
berhubungan dengan kehidupan sosial sehari-hari. Awalnya, pembimbingan 
tersebut hanya dilakukan terhadap anak-anak seusia SD dan SMP yang kemudian 
berkembang dengan ditransferkan kepada masyarakat Kecamatan Ledokombo 
secara luas. Beriringan dengan itu, Tanoker Ledokombo juga melakukan 
pendekatan melalui pelaksanaan berbagai macam lomba, diantaranya berjalan 
diatas empat buah papan dengan syarat tidak diperbolehkan jatuh dari papan 
tersebut, balap egrang dan kelereng, makan kerupuk, gobak sodor, pertandingan 
sepak bola, dan bakiak beregu; parade keliling desa; festival shalawat musawa; 
training parenting; dan training metode matematika GASING. Upaya yang 
dilakukan oleh Tanoker Ledokombo berhasil menciptakan perubahan sosial di 
Kecamatan Ledokombo yang mulanya masyarakat Kecamatan Ledokombo berada 
dalam kondisi perkembangan lambat kemudian berproses hingga mengalami 
perkembangan cepat. Perkembangan ditengarai melalui perubahan kondisi 
materiil serta sosial dan budaya. Perkembangan kondisi materiil masih belum 
tampak menonjol seperti kondisi sosial dan budaya. Hal ini dibuktikan melalui 
perubahan kesadaran, pola pikir, dan pola perilaku anak-anak yang kemudian 
dibatinkan juga oleh masyarakat Kecamatan Ledokombo secara umum, sehingga 
dapat membangun kerja sama dalam keluarga, antar masyarakat desa dalam 
Kecamatan Ledokombo, dan masyarakat Kecamatan Ledokombo dengan 
masyarakat luar Kecamatan Ledokombo. 
 
Daftar Pustaka 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember. Profil Kecamatan Ledokombo Tahun 
2010 
Bapemas Kabupaten Jember. Profil Desa/Kelurahab Kecamatan Ledokombo 
Tahun 2010 
Bungin,  Burhan. 2001. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara 
Ciciek, Farha. Melawan Kekerasan Yang Tidak Kasat Mata “Pergulatan Kaum 
Perempuan di Pesantren al-Firdaus, Siraman, Jawa Tengah”. Majalah 
Maarif Institute Vol. 5 No. 2 Desember 2010: Maarif Institute 
Ciciek, Farha, dkk. 2000. Pengalaman Perempuan: Pergulatan Lintas Agama. 
Jakarta: Kapal Perempuan 
Danandjaja, James. 1994. Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, dongeng, dan lain-lain. 
Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti 
19 
 
Direktorat Kependudukan, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 
Bappenas. 2010. Evaluasi Pelayanan Keluarga Berencana Bagi Keluarga 
Miskin Tahun 2010 
Giddens, Anthony. 2010 . The Constitution of Society: Outline of The Theory of 
Structuration, diterjemahkan oleh Mautur dan Daryatno dengan judul 
Teori Strukturasi: Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial Masyarakat. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Grade, Vertical. 2011. Majalah Halo Jember Edisi VI. Jember: Kantor Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Jember 
Hariono, Bambang, dkk. 2011. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Dalam 
Perkembangan Kabupaten Jember. Jember: Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah 
Irwansyah. 2010. Perubahan Sosial Masyarakat Sumbawa: Studi pada Perubahan 
Sosial Masyarakat Desa Beru, Kecamatan Jereweh dengan Adanya 
Pertambangan PT. Newmont di Kabupaten Sumbawa Barat. Skripsi 
Sarjana tidak diterbitkan. Malang: Universitas Muhammadiyah Malang 
Kanto, Sanggar. 2006. Modernisasi dan Perubahan Sosial: Suatu Kajian dari 
Perspektif Teori dan Empirik. Malang: Unit Penerbitan Fakultas Pertanian 
Universitas Brawijaya 
Kusumastuti, Ayu. 2009. Mobilitas Penduduk dan Perubahan Sosial: Studi Kasus 
Perubahan Sosial Pedesaan Akibat Mobilitas Penduduk Desa Kota di 
Desa Widoro, Kecamatan Pacitan, Jawa Timur. Skripsi Sarjana tidak 
diterbitkan. Malang: Universitas Brawijaya          
Mahoed. 2004. Sejarah dan Budaya Bondowoso.Surabaya: Papyrus 
Moleong, Lexy J. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya 
Muzayin, Ahmad. 2006. Peran Kyai terhadap Perubahan Sosial Masyarakat 
Pesisir Desa Paciran: Studi di Desa Paciran, Kecamatan Paciran, 
Kabupaten Lamongan. Tesis tidak diterbitkan. Malang: Universitas 
Muhammadiyah Malang 
Priyono, Herry. 2002. Anthony Giddens Suatu Pengantar. Jakarta: Kepustakaan 
Populer Gramedia 
Purwadi. 2005. Babad Majapahit. Yogyakarta: Media Abadi 
Raharjo, Christanto P. 2006, Agustus. Pendhalungan: Sebuah „Periuk Besar‟ 
Masyarakat Multikultural. Makalah dalam Jelajah Budaya yang 
Diselenggarakan oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Yogyakarta. Jember 
Raharjo, Mudjia. 2007. Sosiologi Pedesaan: Studi Perubahan Sosial. Malang: 
UIN Malang Press 
Rifai, Mien Ahmad. 2007. Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, 
Penampilan dan Pandangan Hidupnya seperti dicitrakan Peribahasanya. 
Yogyakarta: Pilar Media 
Sarwono, Solita. 1997. Sosiologi Kesehatan Konsep beserta Aplikasinya. 
Yogyakarta: Gajahmada University Press 
Shahab, Kurnadi. 2007. Sosiologi Pedesaan. Yogyakarta: Ar. Ruzz Media 
Spradley, James P. 1997. Metode Etnografi. Yogyakarta: PT. Tiara Wacana 
20 
 
Suisyanto. 2007. Manual Kerja Perubahan Sosial untuk Pemula. Yogyakarta: PT. 
LKIS Pelangi Aksara 
Sutarto, Ayu. 2002. Menjinakkan Globalisasi. Jember: Kompyawisda Jawa Timur 
                     . 2010, Juli. Permainan Tradisional sebagai Sarana untuk 
Memperkokoh Jati Diri Bangsa. Makalah dalam Sarasehan Pesta 
Permainan Tradisional Anak Nusantara.  
Sutarto, Ayu dan Setya Yuwana Sudikan. 2004. Pendekatan Kebudayaan dalam 
Pembangunan Provinsi Jawa Timur. Jember: Kompyawisda Jawa Timur 
Syamsiar, Huldiya. 2009. Perubahan Sosial Masyarakat Lokal Akibat 
Perkembangan Industri Pariwisata: Studi Perubahan Sosial Masyarakat 
Akibat Interaksi Antar Wisatawan dengan Masyarakat Lokal di Desa 
Senggigi, Kecamatan Batu Layar, Kabupaten Lombok Barat. Skripsi 
Sarjana tidak diterbitkan. Malang: Universitas Muhammadiyah Malang 
Tamburaka, Rustam E. 1999. Pengantar Ilmu Sejarah Teori Filsafat Sejarah 
Filsafat dan IPTEK. Jakarta: PT Rineka Cipta 
Tanoker Ledokombo. 2012. Laporan Kegiatan Pengembangan Model Pelatihan 
Kewirausahaan 
Usman, Husaini. 2008. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara 
Wahyudiarto, Dwi. Perubahan dan Kontinuitas Seni Barongsai di Surakarta 
Pasca Reformasi. Jurnal Penelitian Seni Budaya Vol 1 No. 2 Desember 
2009: Jurusan Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan ISI Surakarta 
Wisadirana, Darsono. 2004. Sosiologi Pedesaan: Kajian Kulturan dan Struktural 
Masyarakat Pedesaan. Malang: UMM Press 
 
Sumber Internet: 
http://nahimunkar.com/248/gerakan-fundamentalis-di-sekolah-umum/diakses 
pada 16 Oktober 2012 
http://punyanyavika.wordpress.com/2011/12/25/dampak-penggunaan-detergen 
sebagai-pembersih-dalam-kehidupan/diakses pada 28 April 2012 
Riwayat Hidup 
Nama Lengkap : Sisillia Velayati 
Tempat Lahir : Jember 
Tanggal Lahir : 6 Maret 1989 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Status Pernikahan : Belum Menikah 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Alamat Rumah : Jl. Kopral Soetomo No 46, RT 01/RW 03, Dusun 
21 
 
 
Sumberan, Desa Karang Anyar, Kecamatan Ambulu, 
Kabupaten Jember, Jawa Timur 
HP : 085335524408 dan 087859565511 
Email : si2l_fisub07@yahoo.com 
Nomer Identitas : 3509124603890004 
Pendidikan Formal 
Nama Tempat Mulai Selesai Jurusan 
Universitas Brawijaya (Strata I) 
Malang, Jawa Timur 2007 2014 Sosiologi 
SMAN 4 Jember Jember, Jawa Timur 2004 2007 IPS 
SLTPN 2 Jember Jember, Jawa Timur 2001 2004  
SDN Kepatihan XVII Jember 
Jember, Jawa Timur 1995 2001  
22 
 
 
Pengalaman Organisasi / Kerja 
Nama Organisasi Jabatan Tahun 
OSIS SLTPN 2 Jember a. Ketua IV 
b. Ketua II 
2001-2002 
2002-2003 
Tim Inti Pramuka SLTPN 2 
Jember 
                Wakil Ketua 2001-2002 
OSIS SMAN 4 Jember a.Sekretaris II 
b.Sekretaris I 
2004-2005 
2005-2006 
Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Ilmu Sosiologi (HIMASIGI) UB 
Staf Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) 2007-2008 
Kepanitiaan Pengenalan 
Kehidupan Kampus (PK2MABA) 
Koordinator Sie Konsumsi 2009 
Brawijaya Sosiological Thought Bendahara 2009 
Kepanitiaan Pelatihan Penelitian 
Untuk Kebijakan Responsif 
Gender 
Kesekretariatan  
(Pusat Studi Wanita Universitas Brawijaya Malang) 
2010 
Komunitas Menulis “Menjadi 
Indonesia” (Tempo Institute) 
Anggota 2011 
Komunitas Belajar dan Bermain 
Tanoker Ledokombo di Jember 
Divisi Humas 2011 
PKBM Madani Kabupaten Jember Pendiri dan Divisi Pengembangan Jaringan  2012 
Encompass Indonesia Volunteer        2013 
Sanggar Sahabat Anak di Malang Volunteer  2013 
Sanggar Anak Pinoki di Malang Volunteer  2013 
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Pengalaman Kerja Jabatan Tahun 
Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Jember 
Mahasiswa Magang 2010 
Jurusan Sosiologi Universitas 
Brawijaya Malang 
Tim Akreditasi    2010-2011 
Penelitian bersama Semarak 
Cerlang Nusa, Consultancy, 
Reserach and Education for Social 
Transformation (SCN CREST) 
bekerjasama dengan United 
Nations Research Institute For 
Social Development (UNRISD) 
Peneliti   2013-Sekarang 
 
Program Desa Peduli Buruh 
Migran Kerjasama antara AusAID 
Melalui Program MAMPU (Maju 
Perempuan Indonesia untuk 
Penanggulangan Kemiskinan), 
Migrant Care, dan Tanoker 
Ledokombo 
Koordinator Program Penelitian  2013-Sekarang 
Penelitian bersama Lembaga 
Penelitian SMERU bekerjasama 
dengan AusAID  
Enumerator 2013 
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Pengalaman Penelitian 
Judul Penelitian Tahun 
Globalisasi dan Perubahan Sosial di Desa Magersari dan Ponco 
Kusumo, Malang, Jawa Timur 
2008 
Konflik Pembangunan Rumah Sakit Pendidikan Universitas 
Brawijaya dengan Warga Perumahan Griya Santha Malang 
2009 
Peran Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir 
(PEMP) sebagai Upaya Peningkatan Perekonomian Masyarakat 
Nelayan Dusun Getem, Desa Mojomulyo, Puger, Jember, Jawa 
Timur 
2009 
Kesadaran Masyarakat dalam Pengembangan Pendidikan sebagai 
Peningkatan Perekonomian Keluarga di Desa Wonosari, Kecamatan 
Wonosari, Malang 
2009 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan Anak Usia Dini 
sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan di Dusun Mrapen, Desa 
Kejayan, Kecamatan Mayang, Jember, Jawa Timur 
2009 
Kekuasaan dan Wewenang dalam Pengembangan Industri 
Kepariwisataan dan Pembangunan Masyarakat Wonosari, Gunung 
Kawi 
2009 
Kesadaran Masyarakat dalam Bidang Pendidikan sebagai Upaya 
Pengembangan Pariwisata Daerah dan Peningkatan Perekonomian 
Keluarga Pada Masyarakat Wisata Gunung Bromo, Desa Ngadisari, 
Kecamatan Sukapura, Probolinggo 
2010 
Upaya Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember 
dalam Membangun Relasi Antar Stakeholder Pada Bidang 
Pariwisata (Analisis terhadap Relasi antara Kantor Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Jember, Badan Usaha Hotel, Badan Usaha 
Rumah Makan, Badan Usaha Biro Perjalanan Wisata, dan Badan 
Usaha Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam di Kabupaten Jember) 
2010 
 
 
Biro Perjalanan sebagai Penunjang Kegiatan Pariwisata Pada 
Masyarakat Modern (analisis terhadap biro perjalanan dalam bidang 
penyediaan alat transportasi) 
2010 
Potensi Kemiskinan Pada Masyarakat Petani Lahan Kering di 2010 
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Buring, Malang, Jawa Timur 
Riset yang di Filmkan berjudul “Wayang sebagai Identitas Hybrid 
Bagi Masyarakat Jawa” 
2010 
Komunitas Tanoker Ledokombo: Pendorong Perubahan Sosial 
Pedesaan Melalui Pendekatan Budaya di Kecamatan Ledokombo, 
Kabupaten Jember, Jawa Timur 
2010-2013 
Studi Teacher Absenteeism pada Lembaga Pendidikan Dasar dan 
Menengah di Situbondo, Probolinggo, dan Pausuruan 
2013 
“When and Why do States Respond to Women’s Claims:  
Understanding Gender-Egalitarian Policy Change for a Post 2015 
Development Agenda 
2013-Sekarang 
Kondisi Buruh Migran Perempuan Indonesia (Analisis Proses 
Keberangkatan, Saat Bekerja, dan Kepulangan Buruh Migran 
Indonesia Asal Desa Sumber Salak, Sumber Lesung, dan 
Ledokombo, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember, Jawa 
Timur) 
2013-Sekarang 
Prestasi 
Jenis Tahun 
Penulis Naskah Terbaik dalam Kompetisi Esai Mahasiswa yang 
Diselenggarakan oleh Tempo Institute  
2011 
Duta Perdamaian Indonesia yang Diselenggarakan oleh Aman (The Asian 
Muslim Action Network) Indonesia 
2014 
